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ABSTRAK

Remaja adalah pengguna media sosial tertinggi, tingginya pengunaan media
sosial membuat remaja rentan mengalami Fear of Missing Out (FoMO).
Pengabdian dilakukan untuk mengetahui gambaran pemahaman FoMO sebelum
dan setelah dilakukan pengabdian masyarakat. Jumlah responden 357 siswa dari
SMPN 5 Kota Tasikmalaya dan SMPN 1 Cikoneng Ciamis, terdapat sekitar 700
peserta yang yang yang mengikuti kegiatan pengmas. Dilakukan penilaian
pemahaman FoMO sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan dengan
menyebarkan kuesioner. Pemahaman FoMO sebelum dilakukan penyuluhan pada
remaja di SMPN 5 Kota Tasikmalaya dan SMPN 1 Cikoneng Ciamis sebagian besar
berada pada kategori kurang sebesar 53,8%. Setelah dilakukan penyuluhan
pemahaman FoMO sebagian besar berada pada kategori baik sebesar 37,8%.
penyuluhan yang dilakukan melalui pengabdian Masyarakat terbukti dapat
meningkatkan pemahaman FoMO pada remaja. Disarankan untuk dapat
melakukan kegiatan pengebdian Masyarakat lanjutan agar dapat mengatasi
masalah Fear of Missing Out (FOMO) pada remaja.

Kata Kunci: Fear of Missing Out (FoMO), Pemahaman, Remaja

ABSTRACT

Teenagers are the highest users of social media, the high use of social media
makes teenagers vulnerable to experiencing Fear of Missing Out (FOMO). The
service was carried out to find an overview of understanding FOMO before and
after community service. The number of respondents was 357 students from
SMPN 5 Kota Tasikmalaya and SMPN 1 Cikoneng Ciamis, the participants who
took part in community service activities numbered around 700 people.
Assessment of understanding of FoMO was carried out before and after the
counseling by distributing questionnaires. Understanding of FoMO before
counseling was carried out among teenagers at SMPN 5 Kota Tasikmalaya and
SMPN 1 Cikoneng Ciamis was mostly in the poor category at 53.8%. After
counseling, understanding of FOMO was mostly in the good category at 37.8%.
Counseling carried out through community service has been proven to increase
understanding of FOMO in adolescents. It is recommended to carry out further
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community service activities to overcome the problem of Fear of Missing Out
(FoMO) in teenagers.

Keywords: Fear of Missing Out (FOMO), Understanding, Teenagers

1. PENDAHULUAN

Di Indonesia 99,16% remaja menjadi pegguna media sosial dengan
rentang usia 13-18 tahun (APJIl, 2022). Remaja membutuhkan dukungan
sosial dalam sosialisasinya dengan lingkungan (Dewi dkk., 2020), saat
dukungan kurang didapatkan maka remaja menjadikan media sosial sebagai
pelarian dari ketidaknyamanan yang tanpa disadari dapat membuat remaja
berisiko mengalami kecanduan (Kardefelt-Winther, 2014; Khairuni, 2016).
Tingginya pengunaan media sosial membuat remaja rentan mengalami Fear
of Missing Out (FoMO). FoMO adalah perasaan khawatir yang dialami
seseorang ketika menganggap orang lain melakukan hal-hal yang lebih
menyenangkan di media sosial yang dilihat saat up date di media sosial baik
dengan atau tanpa mereka (Przybylski et al., 2013). Adanya kekhawatiran
akan tertinggal berita dan hal yang menyenangkan di media sosial membuat
remaja lupa waktu, bahkan dapat mengganggu pola tidur untuk berinteraksi
di media sosial, (Woods & Scott, 2016), sehingga dapat berdampak buruk
pada kesehatan (Riyadi & Widuri 2015).

FoMo merupakan bentuk fenomena sosial yang menyebabkan banyak
pengguna smartphone sering mengecek perangkatnya dan terus-menerus
mencari pengalaman dan nilai-nilai tertentu. Namun, ketika kebutuhan ini
tidak terpenuhi, berbagai perasaan negatif seperti ketidaknyamanan,
kecemasan, kebingungan, kekurangan, depresi, dan mudah tersinggung
(Song, Zhang, Zhao & Song 2017). FOMO dapat meningkatkan kecemasan saat
tidak memeriksa media sosial, memiliki keyakinan akan pentingnya
berkomunikasi lewat online dari pada teman secara langsung, antusiasme
terhadap postingan atau up date status orang lain di media sosial, keinginan
terus-menerus untuk menampilkan dirinya dengan membagikan aktivitasnya
berupa foto atau video, perasaan cemas bahkan depresi jika hanya sebagian
orang yang melihat postingannya (Abel, Buff & Bur 2016).

Seseorang yang mengalami FOMO akan menggunakan media sosial
secara berlebihan mulai dari bangun tidur, saat makan, atau bahkan saat
mengemudi (Przybylski et al., 2013). Kurangnya informasi mengenai FOMO
pada remaja dalam aktifitas media sosial sebagai dampak psikologis yang
ditimbulkan dari aktifitas media sosial sehingga dibutuhkan adanya edukasi
untuk meningkatkan pemahaman siswa terkait dengan FoMO. Maka pihak
sekolah mengharapkan agar siswa mendapatkan informasi mengenai FOMO.
Untuk itu Universitas Bhakti Kencana bekerjasama dengan SMP Negeri 5 Kota
Tasikmalaya dan SMP Negeri 1 Cikoneng Ciamis untuk melaksanakan
pengabdian masyarakat dengan tema “Peningkatan pemahaman tentang
FoMO pada remaja dalam aktfitas meda sosial”.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN
Hasil observasi yang dilakukan pada beberapa siswa di SMP Negeri 5
Kota Tasikmalaya dan SMP Negeri 1 Kota Tasikmalaya didapatkan
pemahaman siswa mengenai Fear of Missing Out (FOMO) pada remaja dalam
aktifitas media sosial sebagai dampak psikologis yang ditimbulkan dari
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3.

aktifitas media sosial masih rendah. Rendahnya pemahaman siswa terkait
dengan FoMO pada remaja dalam aktifitas media sosial sebagai dampak
psikologis yang ditimbulkan dari aktifitas media sosial menjadi kekhawatiran
tersendiri bagi pihak sekolah terkait, dimana penggunaan media sosial pada
siswa sulit untuk memantau penggunaannya. Media sosial tidak lepas dari
kehidupan remaja, semua siswa dapat mengakses media sosial dengan
mudah.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya,
rumusan masalah yang dapat diambil pada kegiatan pengabdian masyarakat
ini adalah “Bagaimana pemahaman siswa mengenai FOMO pada remaja dalam
aktifitas media sosial di SMP Negeri 5 Kota Tasikmalaya dan SMP Negeri 1
Cikoneng Ciamis sebelum dan sesudah dilakukan edukasi?”
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Gambar 2. Peta Lokasi Mitra 2 (SMP N 1 Kota Tasikmalaya

KAJIAN PUSTAKA
a. Remaja
Menurut WHO (2014) remaja adalah individu dengan rentang usia
dari 10-19 tahun. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25
tahun 2014 menjelaskan bahwa remaja merupakan individu dengan
rentang usia 10-18 tahun (PERMENKES, 2014). Sedangkan menurut Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) remaja merupakan
individu yang berusia dari 10-24 tahun dan belum pernah menikah
(BKKBN, 2012). Berdasarkan rentang usia dapat disimpulkan bahwa
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remaja adalah individu dengan rentang usia 10-24 tahun. Masa remaja
merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menjadi dewasa, dimana
pada masa tersebut akan terjadi beberapa perubahan seperti fisik dan
psikologis, perubahan fisik pada remaja yaitu seperti perubahan suara,
tumbuhnya buah dada, tumbuhnya jakun, dan perubahan fungsi seksual
lainnya, sedangkan perubahan psikologis pada masa remaja yaitu seperti
aktualisasi diri dan juga pemikiran (Diananda, 2019). Menurut Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pengguna internet di
Indonesia pada bulan januari 2022 mencapai 204,7 juta pengguna, naik
sebesar 1,03% dari pada tahun 2021 (APJII, 2022). Di Indonesia 91% remaja
menjadi pegguna internet. Salah satu dampak penggunaan internet
adalah penggunaan media sosial yang menjadi salah satu penyebab
tejadinya Fear of Missing Out (FOMO) pada remaja.

b. Kecanduan Media Sosial

Seseorang yang tidak dapat terlepas dari kebiasaan dan sulit
mengontrol dirinya ketika melakukan aktivitas yang disukainya dinamakan
kecanduan (Majorsy et al., 2013). Kecanduan media sosial disebut juga
sebagai gangguan media sosial (social media disorder), penggunaan media
sosial yang berlebihan (exercise social media use), penggunaan media
sosial yang bermasalah (problematic social media use), dan penggunaan
media sosial yang kompulsif (compulsive social media use) (Savci et al.,
2018). Menurut Savci, Cengiz dan Aysan (2018), kecanduan media sosial
didefinisikan sebagai penggunaan media sosial yang berlebihan,
ketidakpuasan yang berlebihan, pengabaian aktivitas di rumah, sekolah,
atau lokasi lain akibat penggunaan yang berlebihan. Sedangkan menurut
Eijinden, Lemmens, Valkenburg (2016) kecanduan media sosial adalah
gangguan perilaku di mana penggunaan media sosial meningkat hingga
menjadi kebiasaan. Berdasarkan beberapa wuraian diatas yang
dikemukakan oleh beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa kecanduan
media sosial adalah suatu perilaku penggunaan media sosial yang
kompulsif atau secara berlebihan, serta memberikan dampak negatife
baik secara fisik, emosional maupun sosial. Penggunaan media sosial yang
tinggi sangat rentan bagi remaja terjadinya FOMO.

c. Fear of Missing Out (FoMO)

Fear of Missing Out (FOMO) merupakan ketakutan yang dirasakan
oleh individu bahwa orang lain mungkin mengalami sesuatu yang
menyenangkan, tetapi mereka sendiri tidak mengalaminya. Tingkat FoMO
paling umum terjadi pada remaja dan dewasa awal (emerging adults),
dan tingkat kepuasan hidup yang rendah dapat mendorong FoMO dan
menyebabkan individu secara berlebihan mengakses media sosial selama
aktivitas yang membutuhkan banyak konsentrasi seperti belajar. Selain
itu, berawal dari kurang terpenuhinya Basic Psychological Needs pada
individu yang mengikuti FOMO disebabkan oleh penggunaan media sosial
yang berlebihan (Swar & Hameed, 2017).

d. Aspek - Aspek Fear of Missing Out (FoMO)
Menurut Przybylski et al (2013), Aspek Fear of Missing Out (FOMO)
terkait dengan rendahnya kebutuhan psikologis dasar, yaitu:
1) Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis akan relatedness
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Kebutuhan seseorang untuk terhubung, dan menjadi bagian dari
kelompok disebut sebagai relatedness (kedekatan atau keinginan untuk
berhubungan dengan orang lain). Jika kebutuhan psikologis sesuai,
individu tidak akan mengalami kecemasan dan tidak akan mencari
pengalaman dan perilaku yang salah secara online

2) Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis akan self
Kebutuhan psikologis akan self (diri sendiri) berkaitan dengan
competence dan autonomy. Competence adalah kebutuhan seseorang
untuk merasa efektif ketika berinteraksi dengan orang lain dalam
mempelajari keterampilan melewati tantangan. Sebaliknya, autonomy
diukur ketika ada pilihan, dukungan, dan dorongan yang terkait dengan
prioritas, perawatan, dan penghentian perilaku.

e. Faktor - Faktor yang Memengaruhi Fear of Missing Out (FoMO)
Menurut Przybylski et al (2013) faktor-faktor yang mempengaruhi

Fear of Missing Out (FoMO) adalah :

1) Adanya keterbukaan dalam informasi media sosial
Dengan menampilkan apa yang sedang terjadi saat ini, media sosial,
gadget, dan fitur notifikasi lokasi benar-benar menjadikan kehidupan
sekarang semakin terbuka.

2) Usia
Menurut survei yang dilakukan JWT Intellegence (2013), kelompok usia
termuda memiliki tingkat FOMO tertinggi, yakni berkisar antara 13
hingga 33 tahun.

3) Social One Upmaship
Social One Upmaship adalah perilaku dimana seseorang mencoba
melakukan sesuatu, seperti tindakan, perbuatan, atau mencari hal
lain, untuk menunjukkan bahwa dia lebih baik dari pada orang lain, hal
ini dipengaruhi oleh keinginan untuk menjadi yang terbaik atau lebih
unggul dari orang lain

4) Penyebaran topik atau informasi melalui hastag
Pengguna platform media sosial memiliki akses ke fitur hashtag (#),
yang memungkinkan mereka untuk mengungkapkan peristiwa yang
sedang terjadi saat ini

5) Kondisi deprivasi relative
Perasaan ketidakpuasan seseorang jika dibandingkan dengan orang lain
disebut sebagai kondisi deprivasi relatif.

6) Adanya dorongan untuk terus mengetahui informasi
Di era digital sekarang ini, sangat mungkin seseorang akan terus
dibanjiri topik menarik

f. Dampak Fear of Missing Out (FoMO).
Menurut Przybylski et al (2013), mengemukakan beberapa ciri

khusus dampak FOMO adalah sebagai berikut:

1) Kecanduan Media Sosial.
Individu akan terus memeriksa akun media sosial orang lain yang akan
memungkinkan mereka melihat apa yang telah dilakukan orang lain
untuk tetap up to date.

2) Terus berpartisipasi dalam setiap kegiatan
Individu akan terus berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan. Dalam hal
ini, individu yang menderita FoMO dapat mendokumentasikan
aktivitasnya melalui media sosial.

319



EL ' [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
VRS 2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 8 NOMOR 1 TAHUN 2025] HAL 315-327

3) Individu yang selalu membuat panggung pertunjukan sendiri.
Baik secara online maupun offline, setiap individu memiliki tahapannya
masing-masing. Dalam hal ini, orang yang mengalami FoMO akan
mengungkapkan bahwa media sosial adalah sarana untuk menjadikan
mereka merasa lebih baik.

4) Individu akan terus merasa kekurangan.
Dalam hal ini, individu yang mengalami FoMO akan mengalami
perasaan terasingkan baik di dunia nyata maupun online saat mereka
berjuang untuk mendapatkan pengakuan.

5) Kualitas tidur.
FoMO dapat menyebabkan kualitas tidur yang buruk. Pengguna

4, METODE

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan mencari mitra, setelah
mendapatkan mitra yaitu SMP Negeri 5 Kota Tasikmalaya dan SMP Negeri 1
Cikoneng Ciamis., lalu kita melakukan identifikasi permasalahan yang ada
SMP Negeri 5 Kota Tasikmalaya dan SMP Negeri 1 Cikoneng Ciamis.
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan secara langsung. Didapatkan
permasalahan terkait dengan kurangnya pemahaman siswa terkait dengan
aktifitas media sosial yang dapat menimbulkan FOMO. Dari masalah tersebut
kami dan mitra yaitu SMP Negeri 5 Kota Tasikmalaya dan SMP Negeri 1
Cikoneng Ciamis sepakat untuk mengadakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat melalui edukasi yang akan diberikan kepada siswa yang ada SMP
Negeri 5 Kota Tasikmalaya dan SMP Negeri 1 Cikoneng Ciamis. Pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di dua tempat yaitu SMP
Negeri 1 Cikoneng Ciamis pada tanggal 20 November 2023 dan SMP Negeri 1
Kota Tasikmalaya pada tanggal 23 November 2023. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini mengambil tema “Peningkatan Pemahaman FoMO Pada
Remaja Dalam Aktifitas Media Sosial”. Sebelum pelaksanaan kegiatan
pengabdian  masyarakat, dilakukan persiapan kegiatan dengan
mempersiapkan sarana prasarana pendukung kegiatan tersebut baik SMP
Negeri 5 Kota Tasikmalaya dan SMP Negeri 1 Cikoneng Ciamis.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat akan dilakukan dalam 4
tahap. Tahap pertama adalah sosialisasi dengan siswa yang ada SMP Negeri
5 Kota Tasikmalaya dan SMP Negeri 1 Cikoneng Ciamis terkait dengan
pelaksanaan yang akan dilakukan. Tahap kedua melakukan pengukuran
tingkat pemahaman siswa terkait dengan FoMO. Tahap ke 3 adalah
melakukan edukasi dengan pemberian materi yang dilaksanakan bentuk
workshop secara langsung (offline) di (tempat) yang akan dihadiri oleh siswa
SMP Negeri 5 Kota Tasikmalaya dan SMP Negeri 1 Cikoneng Ciamis. Tahapa
ke-4 adalah evaluasi yaitu mengukur tingkat pemahaman FoMO pada remaja
setelah diberikan edukasi.
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Gambar 3. Penerahan cindramata secara simbolik kepada mitra

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan secara langsung selama 2 hari
di dua tempat yaitu SMPN 5 Kota Tasikmalaya pada tanggal 23 November
2023, dan di SMPN 1 Cikoneng Ciamis pada tanggal 20 November 2023 yang
dihadiri oleh tim dosen dan mahasiswa dari Universitas Bhakti Kencana serta
dihadiri sekitar 700 siswa. Kegiatan ini dibuka langsung oleh Ibu Hj. Yuyun
Siti Noorhaesih, S.Pd., M.Pd selaku Kepala Sekolah SMPN 5 Kota Tasikmalaya
dan Bapak Drs. Janan Junaedi, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMP N 1 Cikoneng
Ciamis, dengan pemberian Plakat dan Sertifikat dari Universitas Bhakti
Kencana secara simbolis kepada pihak sekolah. SMP Negeri 5 Kota
Tasikmalaya dan SMP Negeri 1 Cikoneng Ciamis menjadi tempat
dilaksanakannya pengabdian masyarakat peninkatan pemahaman FoMO pada
remaja dalam aktifitas media sosial. Program ini adalah lanjutan dari
pengmas seelumnya. Pihak sekolah memfasilitasi dan mendukung kegiatan
pengabdian masyarakat dengan mengarahkan siswa untuk mengikuti
kegiatan yang sebelumnya telah kita sosialisasikan kepada pihak sekolah
serta menyiapkan tempat untuk pelaksanaan kegiatan pengmas yang akan
dilaksanakan.
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Gambar 4. Kegiatan pengabdian Masyarakat

5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Tabel 1. Gambaran Pemahaman Fear of Missing Out (FoMO) Sebelum
dilakukan Penyuluhan (n=357)

Kategori Frekuensi Presentase
Baik 55 15,4
Cukup 110 30,8
Kurang 192 53,8
Total 357 100

Berdasarkan tabel 1 didapatkan gambaran pemahaman Fear of
Missing Out (FOMO) Sebelum dilakukan Penyuluhan (n=357) pada siswa di
SMPN 5 Kota Tasikmalaya dan SMPN 1 Cikoneng Ciamis didapatkan
Sebagian besar berada pada kategori kurang yaitu sebanyak 192 siswa
(53,8%) dan sebagian kecil berada pada pemahaman yang baik yaitu 55
siswa (15,4%).
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Tabel 2. Gambaran Pemahaman Fear of Missing Out (FoMO) Setelah
Dilakukan Penyuluhan (n=357)

Kategori Frekuensi Presentase
Baik 135 37,8
Cukup 152 42,6
Kurang 70 19,6
Total 357 100

Berdasarkan tabel 2 didapatkan gambaran pemahaman Fear of
Missing Out (FoMO) setelah dilakukan Penyuluhan (n=357) pada siswa di
SMPN 5 Kota Tasikmalaya dan SMPN 1 Cikoneng Ciamis didapatkan
Sebagian besar berada pada kategori baik yaitu sebanyak 135 siswa
(37,8%) dan sebagian kecil berada pada kategori pemahaman kurang yaitu
70 siswa (19,6%).

b. Pembahasan

Pengabdian masyarakat yang dilakukan dengan tema peningkatan
pemahaman Fear of Missing Out (FOMO) pada remaja dalam aktifitas
media social menunjukan bahwa gambaran pemahaman remaja sebelum
dilakuakan edukasi Sebagian besar masuk kategori kurang. Sasaran atau
target adalah remaja yaitu siswa di SMP karena remaja merupakan masa
transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa, dan remaja juga
menjadi pengguna internet yang paling tinggi (Hakim, 2017).
perkembangan teknologi yang semakin pesat. Remaja merupakan fase
dimana terjadinya perkembangan dan bertumbuhan baik secara fisik,
psikologis maupun secara pengetahuan atau intelektual, sifat remaja juga
mempunya ciri khas yaitu sikap atau rasa keingintahuan yang tinggi.
Penggunaan internet sebagai berdampak negatif bagi penggunanya
terutama di kalangan terutama remaja (Dewi et al., 2024).

Pada fase remaja, mereka akan memiliki tambahan tuntutan dalam
hidupnya. Dengan bertambahnya tuntutan pada kehidupan remaja di
sekolah ataupun di lingkungan sosialnya. Salah satunya adalah tuntutan
dari penggunaan teknologi informasi atau penggunaan sosial media.
Penggunaan media sosial bagi remaja merupakan suatu kebutuhan dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa SMP masuk kategori praemaja. Pada fase pra
remaja juga dikatakan sebagai fase negatif, karena pola aktiviitas maupun
tingkah laku yang dilakukan remaja cenderung kearah negatif. Remaja
juga sangat susah berkomunikasi dengan orang tua dan lebih
mementingkan kepentingan hidupnya sendiri. Untuk kemampuan befikir,
remaja membandingkan diri mereka dengan teman sebaya yang berjenis
kelamin sama dan mencari nilai serta energi baru pada tahap awal
(Wulandari, 2014). Remaja juga bersaing untuk mendapatkan
keanggotaan dalam grup karena penerimaan oleh teman sebaya sangat
penting bagi remaja. Dengan Kkarakteristik remaja dimasa
perkembangannya mereka sangat berisiko mengalami FoMO.

Kecanduan media sosial merupakan gangguan psikologis dimana
dapat meningkatkan kesenangan pada penggunanya, menimbulkan
kecemasan, tremor dan dapat mengubah mood. Sedangkan menurut Van
Den Eijnden et al., (2016) mengungkapkan bahwa kecanduan media sosial
merupakan suatu gangguan perilaku dimana penggunaan media sosial
meningkat sehingga menjadi suatu kebiasaan. Penggunaan media sosial
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yang intensif dan berlebihan akan menyebabkan kecanduan media sosial
terutama bagi siswa. Sehingga dapat menimbulkan berbagai dampak
negatif seperti banyak waktu yang digunakan untuk mengakses media
sosial, tidak menyelesaikan tugas, tidak masuk kelas, tidur saat jam
pelajaran, tidak mengerti pembelajaran, penurunan nilai serta hilangnya
hubungan sosial secara langsung (Chang et al., 2014). Siswa yang memiliki
tingkah laku adiksi terhadap penggunaan media sosial ditandai dengan
beberapa gejala adiksi seperti merasa senang ketika mengakses media
sosial dan merasa tidak senang, cemas bahkan kesepian ketika tidak
mengakses media sosial (Przybylski et al., 2013).

Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
pengguna internet di Indonesia pada bulan januari 2022 mencapai 204,7
juta pengguna, naik sebesar 1,03% dari pada tahun 2021 (APJIl, 2022). Di
Indonesia 91% remaja menjadi pegguna internet. Sehingga remaja
berisiko mengalami FOMO. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan
oleh tim dosen dan mahasiswa Universitas Bhakti Kencana untuk
membantu permasalahan siswa terkait dengan penggunaan media sosial.
Kegiatan pengmas dilakukan dengan memberikan edukasi tentang FOMO
dalam aktifitas media sosial sebagai dampak psikologis yang ditimbulkan
dari aktifitas media sosial pada siswa SMP Negeri 5 Kota Tasikmalaya dan
SMP Negeri 1 Cikoneng Ciamis, dimana penggunaan media sosial menjadi
kebutuhan sehari-hari dari remaja dan sangat sulit untuk bisa memantau
penggunaannya. Dengan pemberian informasi mengenai bagaimana
penggunaan sosial media dengan baik dan benar serta dampak yang dapat
ditimbulkan terutama dampak psikologis, diharapkan siswa dapat
memiliki pengetahuan tentang FOMO, dengan meningkatnya pengetahuan
siswa di SMP Negeri 1 Cikoneng Ciamis dan SMP N 5 Kota Tasikmalaya.
Maka siswa dapat memahami dan mengetahui tentang FoMO sebagai
dampak psikolgis yang dapat ditimbulkan dari aktifitas media sosial.

Edukasi yang dilakukan pada pengabdian masyarakat terbukti
efektif mampu meningkatkan pemahaman remaja (Dewi, Asnawi, et al.,
2023)Edukasi merupakan hal. penting yang dapat membantu
meningkatkan pemahaman remaja tentang FoMO. Kegiatan edukasi yang
dilakukan melalui pengabdian Masyarakat ini terbukti dapat
meningkatkan pemahaman remaja. Edukasi yang dilakukan dapat
meningkatnya pengetahuan mengenai pemanfaatan media sosial sehingga
remaja dapat terhindar dari FOMO. Seseorang yang mengalami FoMO akan
memasuki tahap untuk meningkatkan penggunaan media sosial, sehingga
akan menyebabkan kecanduan media sosial, hal tersebut disebabkan
karena kurang terpenuhinya basic psychological needs dalam dirinya
(Swar & Hameed, 2017). Basic psychological needs merupakan kebutuhan
dasar psikologis yang meliputi kebutuhan autonomi (autonomy),
kebutuhan kompetensi (competence) dan kebutuhan untuk terhubung
dengan orang lain (relatedness) (Blume et al., 2013). Kebutuhan
autonomy dan competence merupakan bagian dari kebutuhan psikologis
akan self. Sehingga dapat dikatakan bahwa individu yang mengalami
FoMO memiliki kebutuhan basic psychological needs yang rendah yaitu
terdiri dari tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis akan relatedness dan
tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis akan self (Przybylski et al.,
2013).

Individu yang mengalami FOMO akan cenderung sulit untuk keluar
dari smartphone, kecemasan terus menerus mengecek media sosial dan
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keyakinan bahwa pertemanan yang terjadi di media sosial lebih penting
dari pada pertemanan di dunia nyata (Abel et al., 2016) Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya FOMO pada remaja yaitu
dengan meningkatkan pemahaman remaja akan FoMO sebagai dampak
psikologis yan dapat ditimbulkan dari aktifitas media sosial.

Pemahaman merupakan suatu pandangan, pendapat, proses, dan
pola pikir untuk merumuskan atau menggali sebuah teori tertentu.
Pemahaman (Understanding) merupakan memahami sebuah teori dan
dapat memberikan makna yang baru tanpa merubah makna yang
sebelumnya. Kurangnya pemahaman remaja terkait dengan FOMO sebagai
dampak psikologis yan dapat ditimbulkan dari aktifitas media sosial
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan remaja mengalami FoMO,
dengan adanya pemahaman dapat menjadi salah satu upaya untuk dapat
mengurangi risiko terjadinya FOMO pada Remaja dalam Aktifitas Media
Sosial. Peningkatan pemahaman dengan mengabungkan beberapa metode
yaitu dengan penyuluhan dan media seperti leafeat dan poster terbukti
efektif untuk meningkatkan pemahamannya. Dengan peningkatan
pemahaman remaja akan memiliki suatu kesadaran untuk tidak terlibat
atau menghindari aktifitas media sosial yang dapat berisiko, Untuk itu
diperlukan dukungan dari semua pihak baik dari pihak sekolah, tenaga
kesehatan, maupun keluarga agar dapat mencegah terjadinya FoMO pada
remaja. Upaya yang dilakukan tidak bisa hanya satu kali namun dapat
dilakukan secara terus menerus. Perawat jiwa juga dapat dilibatkan
dalam pemberian konseling untuk dukungan emosional pada remaja
(Dewi, Suryani, et al., 2023).

6. KESIMPULAN

Pemahaman Fear of Missing Out (FOMO) sebelum dilakukan penyuluhan
pada remaja di SMPN 5 Kota Tasikmalaya dan SMPN 1 Cikoneng Ciamis
sebagian besar berada pada kategori kurang sebesar 53,8%. Setelah
dilakukan penyuluhan pemahaman Fear of Missing Out (FoMO) sebagian
besar berada pada kategori baik sebesar 37,8%. Terdapat peningkatan
pemahaman remaja setelah dilakukan penyuluhan. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilakukan sebagai upaya preventif dan promotif terbukti
efektif untuk meningkatan pemahaman remaja tentang FOMO pada remaja
dengan penyuluhaan dengan mengunakan media poster dan leaflet.
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